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Abstract

This research was conducted to determine the increasing learning model of snowball
throwing in students learning achievement on the subject matter of atomic structure in
grade X of SMAN 11 Kota Ternate amounting to 15 students. The sample of this research
was students grade X that was taken by saturated sampling. The instrument used in this
research is essay consist of 9 items to use for quantifying students learning achievement.
The technique of data analysis through inferential statistics analysis by using spss 21. The
result shows that there are improvements in students learning achievement in grade X of
SMAN 11 Kota Ternate on the subject matter of atomic structure based on the hypotheses
by t count > t table or 14,140 > 2,144. The gain value was 0,30 shows the was on
interpretation of students learning achievement.

Keywords: Learning model of snowball throwing, students learning achievement, atomic
structure, SPPS 21

PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri dari serangkaian aktivitas
yaitu mulai dari persiapan, pelaksaan dan evaluasi pembelajaran. Ketiga hal
tersebut merupakan rangkaian utuh yang tidak dapat dipisah-pisakan. Persiapan
belajar mengajar tidak hanya dilakukan oleh guru, siswa pun juga harus memiliki
kesiapan untuk belajar (Abdullah, 2011). Keberhasilan suatu pembelajaran dapat
dipengaruhi oleh model dan media pembelajaran yang digunakan (Lasaari et al.,
2019; Limatahu et al., 2017). Jika model pembelajaran menarik dan terpusat pada
siswa maka motivasi dan perhatian siswa akan meningkat dan selanjutnya kualitas
pembelajaran juga akan meningkat.

Diperoleh informasi bahwa proses pembelajaran di sekolah masih
menggunakan model konversional, yang menyebabkan aktivitas siswa terbatas
hanya mendengar dan mencatat sehingga siswa kurang aktif. Snowball throwing
adalah salah satu tipe model pembelajaran kooperatif, model pembelajaran ini
mampu melibatkan keaktifan siswa melalui permainan menggulung dan melempar
bola salju atau kertas. model pembelajaran ini juga akan menggali kreativitas siswa
untuk menuliskan pertanyaan dan menjawab pertanyaan. Hasil penelitian yang
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dilakukan oleh Istiqgomah dkk (2016) pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
snowball throwing pada materi reaksi redoks, memberi pengaruh sebesar 29,67%.
Raguwang dkk (2014) dengan judul penelitian pengaruh model pembelajaran
snowball throwing terhadap hasil belajar siswa pada materi bentuk molekul.
Dimana siswa yang diperlakukan dengan model snowball throwing hasil belajar
siswa meningkat sebesar 77,23 %.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini ini dilaksanakan di SMA Negeri 11 Kota Ternate pada kelas X
semester 1 tahun ajaran 2019/2020. Penelitian eksperimen ini dilakukan dengan
bentuk One Group Pretest-posttest design. One-Group-pretest-Posttes Desig yaitu
terdapatnya pretest sebelum diberi perlakuan (Sugiyono, 2017). Variabel penelitian
ini adalah model pembelajaran Snowball Throwing (variabel bebas) dan hasil
belajar (variabel terikat). Untuk sampel penelitian terdiri dari satu kelas yang
berjumlah 15 siswa, vyaitu kelas IPA sebagai kelas eksperimen. Teknik
pengambilan sampel yaitu sampling jenuh (penuh) dimana semua anggota populasi
dijadikan sampel. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik tes
untuk ranah kognitif berupa soal essay yang berjumlah 9 item. Untuk analisis data
terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat yakni uji normalitas, setelah dinyatakan
normal maka dilanjutkan dengan dan uji hipotes dengan statistik inverensial pada
SPSS 21 (Paired Samples T Test) Kriteria pengujian adalah: jika tiape<thiting Maka
Ho diterima dan jika thiung<trarer atau thiwng>traves Maka Hy ditolak sedangkan
berdasarkan pada signifikansin <0.05, maka H, ditolak, selanjutnya untuk
mengetahui besar peningkatan hasil belajar, diketahui dengan mengunakan skor
gain.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Validasi Instrumen

a. Validasi soal
Validasi merupakan suatu perlakuan yang dilakukan oleh salah seorang ahli
dengan tujuan mengetahui tingkat instrument yang akan digunakan pada proses
penelitian. Sebelum penelitian dilakukan terlebih dahulu peneliti melakukan
validasi soal dengan menggunakan lembar validasi. Validasi ini dilakukan oleh
salah satu dosen pembimbing dan dosen penguji. Adapun soal-soal yang digunakan
diantaranya nomor 2,3,5,8,9,10,12,13, dan 15. Sedangkan untuk soal yang tidak
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digunakan (dibuang) 1,4,6,7,11 dan 14 disebabkan karena soal tersebut tidak
memenuhi standar kriteria lulusan atau SKL. Berikut presentase rata-rata dari hasil
validasi yang sudah dilakukan, terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil nilai rata-rata validasi

No Aspek yang Nilai Rata-rata
Dinilai Validator | Validator |1

1 Materi/soal 5% 75% 75 %

2 Bahasa 75% 75% 75 %

3 Kontruksi 75% 75% 75 %

4 Waktu 75% 100% 87,5 %

Rata-rata keseluruhan 78,12 %

Kategori Relevan

Berdasarkan tabel 1 dapat dilihat bahwa hasil validasi dari kedua validator
berupa instrumen soal. Indikator aspek yang yang akan dinilai yaitu materi / soal
harus sesuai dengan SKL (standar kelulusan), bahasa yang digunakan sesuai,
kontruksi dan waktu yang digunakan sesuai dengan petunjuk yang sudah
ditetapkan.

2. Hasil Belajar
Setelah instrumen soal dinyatakan valid dan layak, maka intrument soal

tersebut dapat digunakan peneliti untuk mengukur hasil belajar siswa pada ranah
kognitif. Oleh karena itu, untuk melihat perbandingan dilakukan pre test dan pos
test. Pre test bertujuan untuk mengukur kemampuan awal ranah kognitif siswa dan
posttest bertujuan untuk mengukur kemampuan siswa setelah menerima pelajaran.
Hasil analisis data pre test dan post test dapat dilihat pada tabel 2.

Tabel 2. Analisis hasil pretest dan posttest kelas eksperimen

No Keterangan Kelas Eksperimen
Pre Tes Post Test
1 Jumlah siswa 15 15
2 Nilai maksimum 5 49
3 Nilai minimum 0 15
4 Rata-rata 2,4 32,26

Data analisis pada tabel 2 di atas menunjukan bahwa nilai rata-rata pre test
sebesar 2,4 dan post test sebesar 32,26. Selanjutnya, hasil ini menunjukan bahwa
nilai rata-rata pretest lebih rendah dibandingkan dengan nilai rata-rata post test.
Dapat dilihat rata-rata pada grafik 1.
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Grafik 1. Hasil rata-rata Pre test dan Post test

Selanjutnya berdasarkan KKM mata pelajaran kimia di SMA Negeri 11 Kota

Ternate sebesar 70 ditunjukan pada tabel 3.
Tabel 3. Distribusi ketuntasan hasil belajar

No | Kiriteria Ketuntasan Kelas
Belajar Pretest Posttest
1 Tuntas 0 0
2 Tidak tuntas 15 15
3 Jumlah 15 15

Berdasarkan tabel 3 ketuntasan hasil belajar siswa pada saat pre test dari 15
siswa dinyatakan tidak tuntas, sementara pada post test dari 15 siswa juga
dinyatakan tidak tuntas dalam proses pembelajaran pada materi struktur atom.

a. Uji Prasyarat Analisis Normalitas
Uji prasyarat dilakukan sebelum uji hipotesis untuk hasil belajar. Uji

prasyarat pada penelitian ini yaitu uji normalitas. Uji normalitas dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui apakah data sampel yang diteliti berdistribusi normal atau
tidak. Uji ini dilakukan dengan menggunakan spss 21. Hasil perhitungan uji
normalitas dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Hasil perhitungan uji normalitas
Kelas Eksperimen

Pre tes Post test
Sig 0.246 0.948
Df 14 14
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Berdasarkan tabel 4. hasil perhitungan uji normalitas diperoleh signifikan
pre test 0,246 dan signifikan post test 0,948 dengan taraf signifikan a = 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa data pre test dan post test keduanya berdisitribusi normal

b. Uji Hipotesis

Setelah data sampel yang diperoleh dari penelitian kemudian diuji dengan uji
prasyarat analisis yaitu uji normalitas yang membuktikan bahwa data sampel
tersebut berdistribusi normal, maka data tersebut dapat digunakan untuk pengujian
hipotesis.Uji hipotesis dilakukan dengan SPSS 21 dengan analisis Pired Sample T
Test untuk membuktikan kebenaran dari hipotesis yang diajukan, yaitu apakah
terdapat pengingkatan model pembelajaran Kooperatif tipe Snowball Throwing
terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 11 Kota Ternate pada materi
struktur.Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil uji pired sample T test

Data Hasil Analisis
thitung 14,140
ttabel 21144
Df 14
Sig 0.00
a 0.05

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh tyiyng lebih besar dari tipe
atau 14,140 > 2,144 maka H, ditolak dan H, diterima. Maka dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran Snowball Throwing dapat meningkatkan hasil belajar
siswa SMA Negeri 11 Kota Ternate.
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Grafk 2. Nilai uji t

Selanjutnya untuk mengetahui besar peningkatan hasil belajar siswa pada
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hasil belajar signifikan setelah dilakukan pembelajaran. Hasil uji peningkatan dapat

dilihat pada tabel 6.
Tabel 6. Hasil Analisis Rata-Rata Skor Gain

No Hasil Belajar
Data Nilai
1 | Pretes 2.4
2 | Posttest 32,26
3 | Nilai gain 0,30 Sedang

Berdasarkan tabel 6. nilai rata-rata pretest yaitu 2,4 dan nilai rata-rata postest
yaitu 32,26 maka diperoleh nilai gain sebesar 0,30 dan interperetasi sedang, hal ini
menunjukan dengan menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing
memiliki peningkatan besar terhadap hasil belajar siswa. Data hasil pre test dan
post test, menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran Snowball
Throwing berdampak positif terhadap hasil belajar siswa pada materi Struktur
Atom. Data postest pada indikator 1 dari 15 siswa terdapat rata-rata 0,66 dengan
nilai maksimal 9, yang menunjukkan bahwa pada soal pertama dianggap sulit
sehingga banyak siswa yang belum memahami. Indikator 2 tentang nomor atom,
terdapat rata-rata 3 dengan nilai maksimal 4, menunjukkan bahwa pada soal ini
tidak sulit sehingga banyak siswa yang memahami. Indikator 3 tentang isotop,
isobar dan isoton, terdapat rata-rata 0 dengan nilai maksimal 7, ini menunjukkan
bahwa soal soal tersebut juga dianggap sulit sehingga tidak dipahami oleh siswa.
Indikator 5 tentang massa, rata-rata 0,13 dengan nilai maksimal 5, yang
menunjukkan bahwa soal terlalu tersebut juga sulit untuk dipahami. Indikator 6
tentang proton,elektron dan neutron rata-rata 4,6 dengan nilai maksimal 9, siswa
sulit memahami. Indikator 7 tentang massa atom relatif rata-rata 0,26 dengan nilai
maksimal 5, siswa belum mampu menyelesaikan soal tersebut. Indikator 8 tentang
bilangan kuantum dari 15 siswa terdapat rata-rata O dengan nilai maksimal 4, ini
menunjukkan siswa masih sulit dalam memahami soal ke 8. Indikator 9 tentang
konfigurasi elektron dari 15 siswa terdapat nilai rata-rata 2,2 dengan nilai
maksimal 3, ini menunjukkan siswa mampu memahami soal tersebut. Indikator 10
tentang lambang atom dari 15 siswa terdapat rata-rata 6,66 dengan nilai maksimal
9, ini juga menunjukkan bahwa siswa mampu memahami soal tersebut.

Pembelajaran kimia menggunakan model pembelajaran Snowball Throwing
pada materi struktur atom dilakukan melalui 4 kali tatap muka, dimana 2 kali untuk
proses pembelajaran dan 2 kali pelaksanaan tes yakni tes awal (pre test) dan tes
akhir (post test). Berdasarkan hasil tes ahir setelah diberikan perlakuan atau post
test yang telah diberikan kepada siswa kelas X, dari 9 soal hampir keseluruhan
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siswa yang belum mampu menjawab soal struktur atom yaitu soal nomor 1,5,7 dan
8 pada soal ini kebanyakan siswa tidak menjawab karena pada soal ini membahas
tentang perhitungan selain itu pada soal-soal lain siswa mengalami kesulitan
karena kurangnya penguasaan konsep tentang model atom, yang menyebabkan
kegiatan pre test dan post test siswa tidak ada yang tuntas berdasarkan KKM
sekolah yakni 70. Untuk nilai paling tinggi pre test adalah 5 dan post test adalah 49
Setelah diberikan uji coba soal sebelum perlakuan (pre test) dan setelah melakukan
perlakuan (post test) siswa masih tetap belum mencapai ketuntasan, hasil tersebut
terdapat pada tabel 3. Tentu karena siswa belum pernah mempelajari materi
struktur atom pada saat pree test. Menurut Sudjana (2017) hasil belajar merupakan
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah pengalaman belajarnya.
Sehingga pada kegiatan pretest seluruh siswa dinyatakan tidak tuntas. Saat proses
pembelajaran terdapat permasalahan-permasalahan yang dihadapi peneliti yaitu
kurangnya reverensi yang digunakan saat belajar dan kurangnya pemahaman siswa
tentang materi pembelajaran. Permasalahan ini berdampak pada hasil belajar 15
siswa yang tidak mecapai KKM dengan nilai tertinggi 49 sementara KKM yang
ditetapkan disekolah 70. Tetapi jika dilihat dari hasil belajar sebelum materi yang
diajarkan (pretest) dan sesudah pembelajaran (post test), terjadi peningkatan hasil
belajar yaitu rata-rata pada pre test 2,4 dan rata-rata post test 32,26.

Analisis deskriptif Hasil belajar siswa pada ranah kognitif diukur dengan
menggunakan instrument berupa soal pre test dan post test dengan bentuk essay
sebanyak 9 nomor yang diberikan kepada kelas yang diberi perlakuan. Hasil dari
tes awal (pre test) dan tes akhir (post test) dianalisis guna untuk menjawab
hipotesis penelitian yang telah dikemukakan. Pada tabel 1. menunjukkan bahwa
rata-rata nilai post test lebih tinggi yaitu 32,26 dibandingkan dengan rata-rata nilai
pre test yaitu 2,4.

Hasil analisis dapat dilihat pada tabel 4. yang menunjukan bahwa data telah
terdistribusi normal (signifikan) dikarenakan nilai signifikan yang diperoleh pretest
> o = 0,05 yaitu 0,246 dan posttest > o = 0,05 yaitu 0,948 dengan persebaran
populasi antara pretest dan posttest = 15 siswa sehingga dilanjutkan pengujian
menggunakan uji paired sampel test.

Hasil analisis tersebut dapat ditafsirkan untuk menjawab suatu pemasalahan
yang telah dirumuskan, berdasarkan teknik analisis yang telah ditentukan dan
sesuai dengan pemasalahan yang akan dikajianalisis deskriptif dari hipotesis
penelitian menggunakan uji Paired Samples Test. Data yang telah diuji dapat
dilihat pada tabel 5. dengan analisis SPSS 21 Paired Samples T-Test terbukti
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bahwa tyiung lebih besar dari tqpe atau 14,140>2,144. Untuk lebih jelas
perhatikan grafik 3.

ttabel

thitung
2,144 14,140
/,—-_‘-\\‘\ Daerah
Daerah penolakan

penerimaan

o 2 14
Grafik 3. Kurva daerah penolakan Hy

Berdasarkan gambar 2. dapat dilihat bahwa tpiwng berada didaerah penolakan
Ho dengan demikian H, diterima. Menurut Riduwan (2003 : 181) jika thiwyng lebih
kecil dari ta,e maka Ho diterima dan H, ditolak dan sebaliknya jika thiung lebih
besar dari tg, maka H, diterima dan Hg dtolak. Dari pernyataan tersebut dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Hy ditolak karena thiwng 14,140 > tine 2,144.
Karena H, diterima maka hipotesis yang diajukan dapat diterima dengan demikian
dapat dikatakan penggunaan model pembelajaran snowball Throwing untuk
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi struktur atom. Hal tersebut sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Djahir, dkk (2014) bahwa penerapan
model pembelajaran snowball throwing berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.

Peningkatan hasil belajar siswa selain dilihat pada uji hipotesis hasil belajar
siswa juga dilihat pada besarnya nilai gain. Berdasarkan tabel 4.6 peningkatan hasil
belajar siswa sebesar 0,30 dengan interprestasi sedang, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat peningkatan dengan menggunakan model pembelajaran snowball
throwing terhadap hasil belajar siswa pada materi struktur atom. Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Oviyanti, (2014) dengan judul keefektifan pembelajaran
kooperatif tipe snowball throwing terhadap hasil belajar koloid menunjukan
terdapat perbedaan hasil belajar pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa terdapat peningkatan
penggunaan model pembelajaran Snowball Throwing terhadap hasil belajar siswa
kelas X SMA Negeri 11 Kota Ternate pada materi struktur atom yang diperoleh
dari uji Paired Samples T Test dengan hasil tywng lebih besar dari tepe atau
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14,140>2,144 maka H, ditolak H, diterima.Besar peningkatan model pembelajaran
Snowball Throwing terhadap hasil belajar siswa kelas X SMA Negeri 11 Kota
Ternate pada materi struktur atom adalah sebesar 0,30 dengan interpretasi sedang.
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